
91

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta

Nasional (BUSN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian

triwulan I, 2016 sampai dengan triwulan IV, 2020 dapat disimpulkan bahwa risiko

likuiditas, risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar

di BEI. Besarnya pengaruh adalah sebesar 68,6 persen sedangkan sisanya sebesar

31,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian, dengan

demikian hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel LDR,

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI adalah

diterima.

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh LDR secara parsial terhadap ROA sebesar

15,68 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang
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menyatakan bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.

3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh IPR secara parsial terhadap ROA sebesar

1,32 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang

menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.

4. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan triwulan IV,

2020. Besarnya pengaruh NPL secara parsial terhadap ROA sebesar 22,84 persen,

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan

bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA

pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu diterima.

5. APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh APB secara parsial terhadap ROA sebesar

25,70 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima

yangmenyatakan bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.
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6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA sebesar

2,16 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang

menyatakan bahwa IRR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.

7. PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh PDN secara parsial terhadap ROA sebesar

20,70 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh

yangmenyatakan bahwa PDN secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu diterima.

8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh BOPO secara parsial terhadap ROA

sebesar 3,24 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis

kedelapan yangmenyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang

signifikan terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.

9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) sampel penelitian triwulan I, 2016 sampai dengan

triwulan IV, 2020. Besarnya pengaruh FBIR secara parsial terhadap ROA sebesar

0,53 persen, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesembilan

yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada BUSN yang terdaftar di BEI yaitu ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan diantaranya :

1. Data laporan keuangan yang berada di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode

triwulan I, 2016 pada bank sampel belum tercantum pada situs web OJK.

2. Hasil penelitian ini belum dilakukan uji model.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

memberikan saran yang dapat diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :

1. Bagi Pihak Bank Yang Diteliti

Bagi bank sampel penelitian yang terutama yang memiliki rata-rata

nilai ROA terendah yaitu Bank Maybank Indonesia disarankan untuk

meningkatkan total aktiva agar dapat menjalankan kegiatannya secara maksimal.

Varaibel NPL yang signifikan disarankan untuk meminimalisir adanya

kredit bermasalah agar dapat memberikan keuntungan terhadap Bank Umum

Swasta Nasional (BUSN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Sebaiknya seluruh bank sampel penelitian untuk terus

mempertahankan aset valuta asing lebih tinggi dibandingkan pasiva valuta asing

agar terhindar dari risiko pasar akibat fluktasi kurs valuta asing, terutama Bank

Danamon Indonesia yang memiliki rata-rata tren PDN terendah sebesar 0,07

persen saat kurs valas mengalami peningkatan.

2. Saran bagi Peneliti selanjutnya

a. Laporan keuangan triwulan I, 2016 yang belum tercantum pada situs web

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat di akses melalui situs web bank-bank

sampel.

b. Sebaiknya hasil penelitian berikutnya melakukan uji model.
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